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The exploration objective was to decide the strengthening cycle
through non-formal instruction in completing preparing exercises
for the poor to improve social government assistance in Enrekang
Rule. Subjective examination, phenomenological approach,
research tests, Fadel Center for Community Learning
Activities(CCLA),Merpati Center for Community Learning
Activities,Nurul Hidayah Center for Community Learning
Activities, Salu Bulo Centerfor Community Learning Activities
and Spnf SKB Enrekang, respondents, organization directors,
poor people or learning residents, and local area pioneers.
Information assortment, perception strategies, and meetings. The
consequences of the exploration are (1) the strengthening cycle
completed by non-formal instructive organizations has not
coordinated with the assumptions for the learning residents
associated with the interaction, and has not focused on the parts
of the necessities needed by the learning residents, (2) the
outcomes created subsequent to taking part in the strengthening
cycle in foundations Non-formal training has not assisted the poor
with improving their lives, and (3) the helpful relationship that
has been set up by Fadel Center for Community Learning
Activities, Merpati Center for Community Learning Activities,
Nurul Hidayah Center for Community Learning Activities, Salu
Bulo Center for Community Learning Activities and Spnf SKB
Enrekang is restricted to neighborhood governments.

Keywords: Empowerment, poverty, non-formal education,
social welfare, Centerfor Community Learning Activities
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PENDAHULUAN

Kebutuhan adalah masalah mendasar
yang terjadi pada individu, maka harus
diselesaikan. Penanggulangan perusakan
harus dilakukan secara sinergis dan sengaja
agar segala sesuatu individu dapat
menghargai kehidupan yang bermartabat.
Masalah kemiskinan tidak hanya didasarkan
pada sudut moneter saja, tetapi juga pada
tingkat sosial, sosial, politik, pendidikan, dan
filosofis yang mengejutkan. Ketika semua
dikatakan selesai, kondisi kemiskinan ini
digambarkan oleh kelemahan,
ketidakberdayaan, pelepasan, dan kegagalan
untuk memenuhi kebutuhan dan kerinduan
mereka.

Masalah kemiskinan juga
disebabkan oleh tidak adanya kesadaran
otoritas publik dan masyarakat dalam
mengartikan pentingnya sekolah, memang
pendidikan adalah titik fokus dari pergantian
peristiwa manusia yang cerdas dan
berkualitas, dan luar biasa memberikan
energi moneter, politik, sosial dan
pembangunan  sosial untuk kemajuan
kabupaten. Dalam hipotesis dan gagasan
perbaikan, bahwa suatu daerah dapat
dikatakan maju  jika pelatihannya
dikembangkan dan memiliki  kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM) serta
memiliki intensitas yang tinggi dengan
lingkungan yang berbeda-beda, salah
satunya melalui penyuluhan.

Hingga saat ini, masih banyak
program penanggulangan kemiskinan yang
dilaksanakan oleh pemerintah pusat dan
pemerintah daerah, misalnya pemberian
bantuan, beras untuk masyarakat miskin,
jaminan kesehatan untuk keluarga yang tidak
mampu, dan bantuan uang langsung, yang
saat ini merupakan pola bantuan uang
langsung. Ini tidak memiliki pilihan untuk
membantu individu dari masalah
kemiskinan.

Kemiskinsn jelas bukan masalah
lain, namun masalah yang tampaknya terus
berlangsung selamanya. Saat ini, Indonesia
belum memiliki pilihan untuk mengalahkan
kemiskinan dengan baik. Peningkatan waktu
yang cepat telah menyebabkan individu
tertentu membenci kemajuan dengan hasil
yang dapat diterima, hal ini dikonfirmasi
oleh informasi yang disampaikan oleh kantor
faktual fokal.
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Dalam Walk 2012, jumlah
masyarakat yang membutuhkan di
Indonesia mencapai 29,13 juta jiwa.
Angka ini sangat mengganggu keadaan
negara Indonesia yang  memiliki
kekayaan Sumber Daya Alam berlimpah
yang tersebar di seluruh wilayah
republik Indonesia.

Ada  beberapa hal yang
menyebabkan kondisi kemiskinan tetap
sulit dibatasi. Pertama, keadaan individu
area lokal yang tidak tertarik pada siklus
kualitas, faktor-faktor penciptaan yang
memuaskan, selain rendahnya tingkat
pengajaran jaringan negara, dan tiga
perbaikan yang diatur oleh otoritas
publik tidak sesuai dengan kemampuan
daerah setempat untuk ikut serta, dengan
tujuan agar tidak terjangkau oleh daerah
setempat. (Sumarto, 2010, hIim.21).
Dengan cara ini, upaya kemajuan baru
harus dilakukan oleh otoritas publik dan
pertemuan terkait untuk dengan cepat
membantu area lokal mengungkap
masalah dan potensinya dengan tujuan
agar sangat bermanfaat untuk acara
pergantian publik.

Inti dari tujuan perbaikan adalah
mewujudkan masyarakat yang sejahtera
baik secara terpisah maupun sosial. Ini
direncanakan untuk membangun
keakraban publik dengan pentingnya
instruksi untuk mendorong individu agar
terus mengambil bagian secara efektif
dalam bereaksi terhadap pergantian
peristiwa yang mendukung. Hal ini
karena lebih banyak komponen yang
mempengaruhi masalah sejauh manusia
dan perbaikan, seperti keterbelakangan,
ketidakpedulian, pengabaian, tiba-tiba
berlalu, ketidaktahuan, putus sekolah,
anak jalanan, pekerjaan anak, berurusan.
eksploitasi ilegal dan pengangguran,
inilah hal yang membuat sebagian dari
kerabat  kita tidak layak untuk
memanfaatkan hidup mereka dengan
sukses. Artinya, daya beli merupakan
faktor yang vital untuk dikembangkan
guna menjawab persoalan kehidupan
manusia yang sejahtera di kehidupan
sekarang. Besarnya persyaratan adalah
hal yang sekilas berubah menjadi
proporsi kemakmuran, yaitu proporsi
seseorang yang  dikeluarkan  dari
klasifikasi orang miskin. Substansi dari
kebutuhan adalah keadaan kesedihan



terhadap mata air dari pemenuhan
kebutuhan fundamental melalui pakaian,
makanan, tempat perlindungan dan
pelatihan.

Penegasan ini sesuai dengan
makna kemiskinan yang diklarifikasi
oleh, Ninik Sudarwati, kebutuhan
memiliki  struktur  yang  berbeda,
termasuk tingkat gaji yang rendah dan
aset yang bermanfaat yang menjamin
kehidupan, kendala dan tidak adanya
izin untuk bersekolah dan administrasi
penting lainnya; Kondisi dan kematian
yang tidak masuk akal karena penyakit
yang semakin meluas, kehidupan yang
melarat dan tempat tinggal yang tidak
memadai, kondisi yang berbahaya, dan
perpisahan dan pemutusan hubungan,
(Sudarwati, 2009, hlm. 27).

Kawasan Enrekang, jika dilihat
dari segi Sumber Daya Manusia (SDM),
masih sangat jauh dari asumsi. Hal ini
dipengaruhi oleh rendahnya kualitas
pengajaran individu yang dibuktikan
dengan wujian yang dipimpin oleh
PUSPENDIK pada tahun 2011 terhadap
penilaian tes publik di seluruh wilayah
dan perkotaan di Indonesia yang tingkat
kelulusannya masih rendah.
Dibandingkan dengan wilayah
metropolitan  lainnya di = Wilayah
Makassar, Kabupaten Enrekang
termasuk dalam golongan wilayah
dengan pelaksanaan penilaian publik
paling sedikit.

Bagi masyarakat Indonesia,
mencatat masalah ini sama sekali tidak
mendasar seperti yang kita bayangkan.
Apabila kita mengingat kembali dan
merasakan gangguan dan pergolakan
eksistensi negara Indonesia yang saat ini
berada pada fase bangsa non industri,
maka respon yang tepat adalah
perencanaan Sumber Daya Manusia
(SDM) merupakan kunci utama dalam
memenangkan  oposisi di  masa
globalisasi. Untuk membantu dan
membebaskan masyarakat dari
kebutuhan, ketidakpedulian dan
keterbelakangan, yang menyebabkan
rendahnya kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM), sekolah adalah cara
untuk  menangani  masalah-masalah
tersebut. Maka ikhtiar dan kerja keras
menuju negara Indonesia yang bebas
dan luar biasa kejam tidak dapat
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dipisahkan dari instruksi Publik sebagai
pembahasan yang bertanggung jawab
untuk  menciptakan Sumber Daya
Manusia (SDM). Jadi tujuan
pengaktifannya terletak pada kekuatan
kemajuan =~ masyarakat, khususnya
keistimewaan materi instruktif untuk
memiliki pilihan untuk menciptakan
Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia
yang berkualitas dan luar biasa kejam.
Pengajaran non-formal sebagai
sumber pembelajaran untuk wilayah
lokal harus dipandang sebagai batasan
pendukung sehubungan dengan
pengakuan dan pelaksana proyek, dan
sebagai kemajuan program di kemudian
hari. Kemudian, tugas daerah setempat
sebagai tujuan dapat dilihat pada tingkat
investasi daerah dalam mengambil minat
pada berbagai proyek yang diidentifikasi
dengan mengembangkan kemampuan,
kapasitas dan kualitas mereka untuk
meningkatkan bantuan sosial pemerintah
bagi masyarakat miskin di sekitar sana.
Suatu negara non-industri harus
memanfaatkan sekolah non-formal tidak
hanya untuk mengembangkan pelatihan
konvensional masa lalu dari sebagian
kecil penduduknya, tetapi lebih khusus
lagi untuk  meningkatkan tingkat
keuangan dan sosial sejauh ini sebagian
besar penduduknya siapa pun yang
memperoleh pendidikan, (Coombs |,
dalam Hoppes, 2006, him. 39).
Menyinggung apa yang
dikatakan Coombs di atas, negara
memiliki kewajiban dan tugas utama
dalam memberdayakan perkembangan
pelatihan non-formal untuk membantu
individu yang hidup dalam
ketidaknyamanan. Mengingat bahwa
gagasan pengajaran non-formal
merupakan bagian penting dari kerangka
pelatihan dan memiliki kewajiban dan
tugas dengan sekolah lain. Jadi tujuan
yang lebih luas dari kerangka sekolah
non-formal  tidak  hanya  untuk
mengidentifikasi dengan orang miskin
dan kurang informasi, namun tujuan dari
pengajaran non-formal telah tumbuh
secara  signifikan  sesuai  dengan
peningkatan ilmu pengetahuan dan
inovasi, yang sangat agresif.
Dengan pengajaran nonformal
sebagai salah satu metodologi yang
dikembangkan, masyarakat akan maju,



berkualitas, dihargai secara sosial, dan
memiliki intensitas yang tinggi, dan
pada akhirnya benar-benar  ingin
memperluas norma sosial kehidupan
daerah setempat dan peningkatannya.
efisiensi kerja. sebenarnya dan secara
luas untuk kemajuan negara dan negara.
Saat ini ada pendirian sebagai satu jalur
kursus sekolah nonformal di Kabupaten
Enrekang, perlu dilakukan asesmen
intensif yang diidentifikasi dengan
tugas, kapasitas, dan keterpusatannya
dalam melaksanakan program-program
untuk siklus penguatan. Hingga saat ini,
organisasi  instruktif nonformal di
Training Office dan Social Help belum
berjalan dengan baik dalam
memusnahkan kebutuhan. Sejujumya,
kami secara keseluruhan menyadari
bahwa tugas organisasi-organisasi ini
sangat besar dalam melaksanakan siklus
penguatan bagi orang-orang miskin.

Ide pelatihan nonformal adalah
ide pembelajaran berbasis wilayah lokal
dengan maksud bahwa individu yang
tidak menyukai sekolah di yayasan
pendidikan formal bisa mendapatkannya
di lembaga pendidikan nonformal,
dengan harapan mereka dapat mengubah
mentalitas dan mentalitas individu.
meningkatkan hidup mereka. Dengan
tujuan agar mindfulness dapat dibingkai
menjadi kebutuhan untuk berusaha keras
mengubah dirinya secara total melalui
interaksi sekolah nonformal, lingkungan
setempat dapat difungsikan.

Tidak lugas sesuai dengan
gagasan dan  kenyataan, = bahwa
organisasi penyuluhan nonformal di
Kabupaten Enrekang bergantung pada
informasi yang disampaikan oleh Dinas
Sekolah Wilayah Enrekang tahun 2010,
dari sepuluh (10) PKBM (Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat) dan
pendirian kursus dan persiapan ke atas
dari empat (4) orang yang tersebar di
Lokal Enrekang yang dinamis dalam
melakukan persiapan.

Berdasarkan pengukuran yang
dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten
Enrekang, angka absolut masyarakat
Enrekang yang termasuk  dalam
golongan sangat miskin, miskin, dan
mendekati tidak berdaya adalah sebesar
12,49%. Angka ini sangat bertentangan
dengan keadaan Sumber Daya Alam

~ 170 ~

(SDA) vyang dimiliki oleh daerah
setempat di Kabupaten Enrekang. Upaya
untuk melibatkan masyarakat miskin
melalui pendidikan nonformal
sebenarnya merupakan upaya untuk
memberdayakan daerah setempat dalam
seluruh realitasnya untuk
memungkinkan. Dengan titik fokus
pergerakan, haruslah dalam penguasaan
daerah setempat dengan tahap awal dari
daerah setempat, dilakukan oleh daerah
setempat dan  manfaatnya untuk
penguatan  daerah  setempat atau
semuanya, penyuluhan berbasis lokal
sepenuhnya bermaksud untuk
memperluas ~ pemerintahan  sosial.
bantuan yang harus digunakan sebagai
kemajuan penting dalam menangani
masalah yang membutuhkan.

Sehingga “interaksi” tersebut
akan menunjukkan gerakan asli yang
harus dilakukan dengan mantap untuk
memiliki pilihan untuk mengubah
keadaan masyarakat yang tidak berdaya,
baik dari sisi informasi, sikap, dan
praktik menuju otoritas informasi,
perspektif perilaku sadar dan besar.
kemampuan sehingga individu dapat
terlibat untuk membangun cara hidup
mereka dari kehidupan masa lalu
mereka.

Secara teoritis bahwa penguatan
atau penguatan (enable ment), berasal
dari kata ‘'power' (kekuatan atau
penguatan). Karena penguatan
berhubungan dengan gagasan kekuatan.
Kekuatan secara teratur dihubungkan
dengan kapasitas kita untuk membuat
orang lain melakukan apa yang kita
butuhkan, tidak terlalu memperhatikan
kebutuhan dan kepentingan mereka.
Penguatan  bermaksud = membangun
kekuatan individu yang tidak berdaya
atau terhalang “(Ife, 1995 dikutip
Suharto, 2010, hlm.58).

Ada tiga metodologi penguatan
yang harus diakui untuk daerah lokal
yang akan  dilibatkan, termasuk
penguatan politik, sosial, dan keuangan
yang diperlukan untuk bertahan dan
membantu atau mungkin membatasi
konsekuensi merugikan dari rencana
neoliberalisme sehingga upaya untuk
mencapai peningkatan dukungan yang
wajar dan Kemajuan yang diatur daerah



setempat dapat diakui (Suparjan dan
Hempri: 2007, p. 186).

Strategi Pemberdayaan Politik

Teknik ini berarti menargetkan
peningkatan kesadaran dasar individu,
sehingga mereka lebih mudah menerima
masalah atau strategi utama yang dapat
menyakiti mereka. Persoalannya adalah
bahwa otoritas publik perlu membuka
lapangan terbuka yang bebas, di mana
orang dapat mengkomunikasikan
keinginannya tanpa hambatan dan
mengatur dirinya sendiri, terutama
karena ini adalah masa pemerintahan
sendiri, pemerintah terdekat memiliki
otoritas yang luar biasa atas penjaminan
hak. dan kepentingan daerah setempat.

Mengenai hubungan wilayah
lokal dan Negara, penguatan dapat
dikoordinasikan  sehingga  individu
memiliki kemampuan untuk mengontrol
pengaturan Negara dan mengambil
bagian dalam menentukan strategi dalam
administrasi dan perbaikan. Jadi ketika
mengelola pasar, masyarakat pada
umumnya diandalkan untuk memiliki
akses terbuka ke pasar yang sehat dan
persaingan yang serius untuk melayani
masyarakat.

Strategi Pemberdayaan Ekonomi

Selama ini pemerintah Indonesia
masih terperangkap dalam pandangan
dunia, bahwa perkembangan moneter
tidak terlepas dari gaji masyarakat yang
sangat besar, dengan cara ini
mengabaikan ekonomi individu. Ini
sesuai dengan aktualitas eksperimental
bahwa ekonomi individulah yang dapat
menghasilkan karena menyelamatkan
ekonomi Publik. Karenanya, pada titik
ini tidak ada motivasi untuk tidak
mengakui keberadaan dan bagian dari
ekonomi individu di bidang moneter
publik.

Ekonomi individu adalah
ekonomi otonom yang tidak bergantung
pada modal asing. Hal yang harus
dilakukan terhadap kekuatan finansial
dunia adalah memperluas keseriusan
ekonomi masyarakat, bukan melalui
teknik seperti yang disuarakan oleh ahli
moneter adat neotradisional. Ada
beberapa dasar kekuatan sosial yang
diperlukan dalam membangun
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penciptaan moneter keluarga, khususnya
keamanan tempat tinggal, pengaturan
informasi dan kemampuan, mendekatkan
data, penggunaan asosiasi sosial dan
organisasi antarpribadi seperti
penggunaan aset moneter, Friedman,
dalam Suparjan dan Hempri, 2007, him.
188-189).

Strategi Pemberdayaan Sosial
Penguatan sosial ini diidentikkan
dengan bagaimana upaya-upaya yang
dilakukan untuk memberikan keamanan
pada daerah setempat yang diidentikkan
dengan isu deregulasi yang kini telah
merambah seluruh pelosok Indonesia.
Dalam kondisi unik ini, posisi badan
publik sangat penting untuk ikut serta
dalam menangani masalah yang tidak
dapat diselesaikan oleh daerah kecil,
sehingga membutuhkan mediasi
langsung dari pemerintah. Berkenaan
dengan penguatan sosial, otoritas publik
sangat  bersungguh-sungguh  untuk
mewajibkan dan Dbereaksi terhadap
kebutuhan daerah setempat, sehingga
bantuan pemerintah perorangan dapat
diselesaikan. Pengalaman kemajuan
selama waktu Permintaan Baru, benar-
benar dapat menjadi latihan penting bagi
pemerintah saat ini, bahwa sistem
perbaikan yang diselesaikan dalam
waktu Permintaan Baru diatur secara
sederhana ke bagaimana perkembangan
keuangan, dan mereka mengabaikan
sudut sosial, mengabaikan sekitarnya.
kemungkinan area lokal dan kekurangan
kualitas. nilai kolaborasi bersama dan
ketabahan antara individu-individu di
area lokal, membawa perjuangan sosial
yang tidak dapat diselesaikan yang
membawa perubahan dalam kekuasaan.
Oleh karena itu bagian dari
penguatan sosial ini tidak dapat
dihindarkan, mengingat hal ini sangat
penting untuk dilakukan secepatnya
mengingat saat ini modal sosial daerah
setempat sudah mulai tergeser dari
aktivitas publik di arena publik. , ini
adalah konsekuensi dari perkembangan
keuangan dan peningkatan situasi yang
cepat ke titik bahwa contoh kehidupan
individu  itu  mendorong  contoh
kehidupan yang lebih individualistis.
Penguatan atau perbaikan di
bidang-bidang tersebut harus diusahakan



untuk menjadi skala kebutuhan yang
signifikan dalam pergantian peristiwa
kita sekarang dan yang akan datang,
upaya tersebut perlu fokus pada tiga hal
penting, antara lain, (a) jenis komitmen
yang tulus. di distrik normal oleh
pemerintah  pusat dalam  ukuran
kemajuan fundamental, (b) kerinduan
wilayah lokal teritorial itu sendiri,
terutama  yang  tercermin  dalam
kebutuhan proyek perbaikan lokal, dan
(c) antara keterkaitan lokal dalam
keuangan lingkungan dan permintaan
politik.

Penguatan pada dasarnya
menggabungkan dua sudut pandang,
khususnya, memberi atau otoritas dan
menawarkan kapasitas untuk
memberdayakan. Dalam  pengertian
prinsipnya, penguatan memiliki arti
penting memberi kekuatan, sedangkan
dalam arti selanjutnya penguatan adalah
pekerjaan yang memberi kapasitas atau
penguatan (Suparjan, dan Hempri, 2003,
hlm. 42-43). Penguatan juga merupakan
cara untuk meningkatkan hakikat
kehidupan individu, hal ini sesuai
dengan yang disampaikan oleh Narayan,
tepatnya: Penguatan adalah untuk: (a)
Kepuasan pribadi dan rasa hormat
manusia, (b) administrasi yang baik, (c)
Mendukung pembangunan yang tidak
berdaya dan, (d)) Kecukupan tugas,
(Narayan, 2002, hal. 8).

Ada beberapa fase penguatan di
bawahnya yang dapat dimanfaatkan
sebagai fase awal dalam melakukan
siklus penguatan, antara lain (Sulistiyani,
2004, p.83). (1) Tahap pengembangan
perhatian dan perilaku merupakan tahap
awal ukuran penguatan lokal. Tahap ini
lebih  menekankan  pada  isyarat
perhatian, yang akan membuka
keinginan dan perhatian individu tentang
kondisi kehidupan saat ini; (2) Fase
menuju  perubahan informasi dan
kemampuan dapat berjalan dengan baik,
sarat dengan energi dan berjalan dengan
baik jika tahapan wutama sangat
disesuaikan; (3) Fase peningkatan atau
peningkatan kemampuan keilmuan dan
kemampuan yang esensial, sehingga
dapat membingkai kebebasan.

Dilihat dari penggambaran di
atas, gagasan penguatan sebenarnya
bukan sekadar siklus belajar yang
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menggarisbawahi arah interaksi dan
pergaulan wilayah setempat. Hasil
normal dari interaksi penguatan melalui
pelatihan non-formal adalah
pengembangan kesadaran dan kebugaran
serta tugas ramah dan kemampuan
daerah setempat untuk menyusun nasib
hidup yang unggul. Melalui evaluasi
penguatan masyarakat miskin melalui
penyuluhan nonformal, sebagai upaya
untuk meningkatkan bantuan sosial
pemerintahan di Kabupaten Enrekang,
dapat diperoleh hasil yang layak dalam
mendorong masyarakat miskin agar
mampu dan siap dilibatkan selama ikut
serta. mempersiapkan dan pembelajaran
latihan yang telah dilakukan di lembaga
pendidikan nonformal di PKBM. Fadel,
PKBM Merpati, PKBM Nurul Hidayah,
PKBM Salu Bulo dan Spnf SKB
Enrekang.

Setelah semua dikatakan selesai,
persiapan yang diselesaikan dalam
organisasi instruktif nonformal hanyalah
saat sekarang juga dengan strategi yang
efisien dan terkoordinasi dengan alasan
tertentu.  Dalam  UU  Kerangka
Pengajaran Publik, organisasi sekolah
nonformal tergabung, Lembaga Kursus,
Kelompok Belajar, Majelis Taklim,
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) dan lembaga-lembaga lainnya.

Diperlukan organisasi persiapan
instruktif non-formal yang hebat yang
membantu pelaksanaan sekolah dan
menambah pencapaian tujuan yang
ideal. Bahwa dalam merencanakan
lembaga pendidikan, khususnya sekolah
nonformal, sangat berpengaruh terhadap
pencapaian dan pencapaian tujuan
pembelajaran  dalam  melaksanakan
penyiapan bagi individu yang belum
mendapat kesempatan untuk
melanjutkan ke pelatihan  formal,
mengingat organisasi/yayasan tersebut
berada dimana cara menuju belajar dan
mempersiapkan latihan terjadi.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di
Kecamatan Enrekang pada lembaga
pendidikan nonformal yang terdiri dari
PKBM Fadel, PKBM Merpati, PKBM
Nurul Hidayah, PKBM Salu Bulo dan
Spnf SKB Enrekang. Periode penelitian
dimulai dari tanggal 9 Mei 2021 sampai



dengan 20 Mei 2021. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan  fenomenologi, dengan
subjek penelitian terdiri dari pengelola
lembaga, warga belajar dan tokoh
masyarakat. Pengumpulan data
menggunakan wawancara dan
observasi. Analisis data kualitatif
dengan tahapan proses reduksi data,
penyajian  data dan  penarikan
kesimpulan.

HASIL PENELITIAN

Konsekuensi dari pertemuan
antara pengawas, warga belajar dan
pionir daerah dapat diperoleh
informasi bahwa selama ini latihan
penguatan interaksi yang dilakukan
belum sesuai dengan harapan dan
keinginan orang-orang berdaya yang
selama ini terkait dengan siklus
tersebut. Hal ini terlihat dari
interaksi yang telah dilakukan oleh
pihak penyelenggara untuk
membantu  masyarakat ~ miskin
dengan pengaktifannya.

Penguatan interaksi yang
telah dilakukan pada yayasan-
yayasan pendidikan nonformal yang
terdiri dari PKBM Fadel, PKBM
Merpati, PKBM Nurul Hidayah,
PKBM Salu Bulo dan Spnf SKB
Enrekang dalam Perda Enrekang
belum memiliki pilihan untuk
membantu dan menancapkan daerah
setempat untuk melarikan diri.
masalah  kebutuhan.  biasanya.
Dalam penyusunan program
penyiapan  administrasi, tidak
melibatkan perintis daerah atau
individu dari penyidik.

Program  persiapan  yang
diselesaikan oleh PKBM dan SKB
menikmati manfaatnya masing-
masing, proyek yang dilakukan oleh
lembaga penyuluh nonformal ini
adalah sebagai berikut: PKBM
Fadel, PKBM Merpati, PKBM
Nurul Hidayah, PKBM Salu Bulo
dan Spnf SKB Enrekang, Macam
Proyek . Dari proyek-proyek ini,
sejauh ini mereka belum
menunjukkan hasil apa pun dalam
membantu daerah setempat dengan
meningkatkan pembayaran finansial,
apalagi berkembang.
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Selain itu, ada juga yang
sampai saat ini latihan siklus
perkuatan yang diselesaikan belum
mendapat bantuan operasional dari
pemerintah lingkungan. Dari
lembaga penyuluh nonformal yang
mendapat bantuan dari otoritas
publik, hanya lembaga penyuluh
nonformal yang berada di bawah
perlindungan Bantuan Sosial, yang
terdiri dari PKBM Fadel, PKBM
Merpati, PKBM Nurul Hidayah,
PKBM Salu Bulo dan Spnf SKB
Enrekang. Sampai saat ini di
Kabupaten Enrekang, latihan
penguatan belum mendapat bantuan.
dari  pemerintah terdekat dan
pemerintah  pusat. Kondisi ini
membuat  lembaga  penyuluhan
nonformal ini tidak maksimal dalam
menyelesaikan  penyiapan  dan

pembelajaran latihan bagi
masyarakat miskin agar bisa
difungsikan.

Dari lima lembaga penyuluh
nonformal yang selama ini dijadikan
tujuan dan titik fokus eksplorasi,
siklus penguatan belum memberikan
indikasi perbaikan bantuan sosial
pemerintah bagi masyarakat miskin
di Kabupaten Enrekang. Tidak
diragukan lagi, keinginan warga
belajar atau mereka yang tidak
berdaya yang mengikuti latihan ini
benar-benar mempercayai bahwa
mereka bisa mendapatkan sesuatu
yang selama ini tidak mereka miliki.
Untuk  meningkatkan  ekonomi
keluarga.

Membangun hubungan yang
menyenangkan adalah membangun
kepercayaan berarti membangun
masyarakat, membangun masyarakat
tidak hanya mengarang adat istiadat,
dan kecenderungan tetapi
membangun  masyarakat  berarti
membangun kapasitas, kemampuan
dan membangun mentalitas, di mana
jika ketiga hal ini digunakan sebagai
alasan untuk membangun hubungan
yang bermanfaat, Maka memiliki
kepastian dan kepercayaan bahwa
pendirian sekolah nonformal ini
dapat terus ecksis dan tepat guna
dalam  melengkapi  penguatan
interaksi. Kondisi ini tidak persis



seperti yang terjadi pada yayasan
pendidikan nonformal di Kabupaten
Enrekang.  Hasil  pemeriksaan
menunjukkan  bahwa saat ini
yayasan instruktif non-formal telah
mengabaikan hubungan yang
membantu.

PEMBAHASAN

Interaksi penguatan wilayah
lokal melalui penyuluhan nonformal
sesungguhnya merupakan upaya
yang harus memberdayakan wilayah
setempat dalam keseluruhan
realitasnya untuk melibatkan diri.
Dengan memfokuskan pada latihan
di daerah itu sendiri tergantung pada
standar daerah setempat,
diselesaikan oleh daerah setempat
untuk daerah setempat atau dalam
istilah berbeda adalah sekolah
berbasis daerah setempat.

Dengan  demikian,  “siklus”
merupakan  langkah  awal  untuk
menentukan pencapaian program yang
dijalankan, dalam hal interaksi berjalan
sesuai tahapan yang sebenarnya, maka
efek samping dari siklus harus dapat
diterima, dan sebaliknya dengan asumsi
Siklus tidak masuk akal, hasilnya juga
tidak akan ideal. tidak tercapai seperti
yang diharapkan sesuai tujuan yayasan
atau asosiasi terkait.

Penguatan sangat tidak dapat
dipisahkan dari pelatihan dan ini
hanyalah substansi pengajaran, karena
yang disebut sekolah termasuk instruksi
nonformal adalah pengerahan tenaga
yang dilakukan untuk melibatkan
manusia, meningkatkan  keluhuran
manusia, dan menumbuhkan
kemungkinan yang ada pada diri
manusia sehingga dengan kapasitasnya
masing-masing. Memiliki  dapat
diciptakan melalui pembelajaran atau
persiapan  dengan  harapan  dapat
difungsikan.

Dengan demikian, terdapat lima
aturan yang harus digunakan sebagai
landasan dan premis yang harus
difokuskan oleh  organisasi yang
membidangi penyiapan program melalui
pelatihan nonformal, antara lain: (1)
kekhawatiran terhadap masalah,
persyaratan dan potensi/lokal. aset
kawasan; (2) kepercayaan bersama dari
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pekerja program dan dari daerah sekitar
yang memiliki program; (3) bantuan
(pemerintah) dalam bekerja dengan
daerah  setempat dalam  berbagai
tindakan pergerakan; (4) kerja sama,
khususnya upaya untuk memasukkan
semua segmen yayasan atau orang,
terutama individu daerah setempat,
dalam interaksi tindakan dan (5) untuk
memastikan pekerjaan daerah setempat
dan hasil yang dicapai. (Hiryanto dalam
Yunus 2004, hlm. 3).

Apa yang diungkapkan Hiryanto
diidentifikasikan ~ dengan standar
penyiapan pelaksana, belum sesuai di
lembaga pelatihan nonformal dalam
Peraturan Halmahera Barat, khususnya
di PKBM Fadel, PKBM Merpati,
PKBM Nurul Hidayah, PKBM Salu
Bulo dan Spnf SKB Enrekang yang ada
di wilayah Enrekang seharusnya
digunakan sebagai kendaraan atau
perangkat untuk membantu daerah
setempat melalui standar ini, sehingga
daerah setempat dapat memahami
interaksi ini dengan baik.

Dalam posisi ini, pemberdayaan
masyarakat miskin melalui pendidikan
nonformal merupakan interaksi untuk
menggugah  sikap  individu  atau
kelompok lokal untuk mendapatkan
informasi yang diperoleh melalui siklus
pengajaran nonformal di yayasan yang
memberikan program persiapan.
Sehingga melalui persiapan ini kita
dapat menjadikan masyarakat yang
sejahtera  memiliki  pilihan  untuk
mengubah kehidupan kita sehari-hari.

Saat ini, yayasan pendidikan
nonformal, khususnya PKBM dan SKB,
hingga saat ini masih belum dinamis
dalam menyelesaikan penguatan
interaksi bagi masyarakat miskin,
meskipun terdapat berbagai kendala
dalam pelaksanaannya. Dalam
pelaksanaan penyiapan latihan, terdapat
beberapa tahapan yang harus
diperhatikan oleh ketua mempersiapkan
landasan dalam memimpin persiapan
dan pembelajaran, sebagaimana yang
disampaikan oleh Kamil, antara lain: (a)
keadaan warga belajar, keadaan belajar
aset (mentor, dan kerangka kerja
lainnya) batas penyampaian otoritas
publik, tokoh dan asosiasi lokal lainnya,
dan (e) kapasitas untuk bekerja sama



dengan pertemuan yang berbeda dalam
membuat program, (Kamil, p.60).

Dalam  penyusunan program
persiapan, direksi dapat
mengikutsertakan para perintis daerah
setempat dan warga belajar, dengan
maksud bahwa proyek yang dilakukan
oleh PKBM dan SKB sesuai dengan
kebutuhan, kondisi dan keinginan
lingkungan sekitar setempat. Sehingga
dengan adanya program ini dapat
membantu  daerah setempat dalam
meningkatkan kemampuan dasar secara
mandiri, dengan  harapan  pasca-
persiapan yang mereka ikuti selama
persiapan dapat membantu mereka
dalam meningkatkan taraf hidup. Namun
kondisi ini sangat berbeda dengan yang
menimpa yayasan pendidikan nonformal
tersebut, selama lembaga persekolahan
nonformal yang terdiri dari PKBM
Fadel, PKBM Merpati, PKBM Nurul
Hidayah, PKBM Salu Bulo dan Spnf
SKB Enrekang tidak pernah
menyertakan  para  pionir  daerah
setempat dan warga belajar mereka.
dalam  menyelesaikan  penyusunan
proyek.

Dalam pelaksanaan persiapan,
desain pendaftaran anggota persiapan
diselesaikan oleh penyelia dan pelatih
atau rekan, area lokal yang terlibat
dengan persiapan dan penerimaan
dikecualikan dari semua organisasi yang
diidentifikasi dengan persiapan.
Perkembangan ini  dipertimbangkan
karena membutuhkan keadaan individu
yang mengambil bagian dalam persiapan
ini, mayoritas orang miskin dan individu
yang tidak memiliki kemampuan dasar.
Kepuasan pribadi dapat dicapai jika
penemuan yang diselesaikan dapat
terjadi secara popularitas.

Pembelajaran  berbasis  suara
dapat  terjadi jika ada  kantor
pembelajaran di mata publik yang
memberdayakan individu untuk
mengambil sesuai kebutuhan dan
keinginan mereka. Namun demikian, hal
tersebut tidak sama dengan yang
dimiliki oleh yayasan pendidikan
nonformal di Kabupaten Enrekang,
dalam praktiknya organisasi-organisasi
tersebut belum memiliki kantor yang
memadai sehingga latihan penguatan
tidak berjalan dengan ideal. Kami
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menyadari bahwa pencapaian program
persiapan dan pembelajaran terletak
pada kantor-kantor pendirian. Salah satu
unsur inilah yang membuat organisasi
penyuluh nonformal di Enrekang
menjadi  bom  dalam  melakukan
penguatan interaksi bagi masyarakat
miskin.

Dalam pengertian pelatihan non-
formal lebih penting sebagai cara
bersekolah yang dapat dipilih oleh
individu tertentu, meskipun pengajaran
formal. Sekolah non-formal dengan sifat
belajar yang mudah beradaptasi,
ditempatkan = untuk = mengiklankan
kebutuhan dan  masyarakat yang
bergantung pada kemampuan dasar
dapat memasuki semua tingkatan
masyarakat. Hal ini sesuai dengan
pepatah sekolah nonformal yaitu “datang
ke yang belum terlayani”.

Secara  hipotesis,  organisasi
pendidikan nonformal seperti PKBM
dan SKB memiliki tugas yang sangat
esensial dalam membantu individu yang
tidak  memiliki  pendidikan  atau
kemampuan. Kondisi ini sangat berbeda
dengan yang terjadi di Enrekang Rule.
Salah satu kendala yang dihadapi
masyarakat miskin dan pengangguran
dalam meningkatkan tunjangan hidup
pemerintah adalah masalah permodalan
usaha. Bahwa mereka yang terkait
dengan tindakan persiapan ini adalah
individu-individu dengan dasar moneter
yang lemah. Jadi kemampuan dasar yang
diperoleh dari persiapan ini saat ini
hanya terbatas untuk dihadapi. Belum
pada tingkat memperluas bantuan
pemerintahnya.

Hal ini diungkapkan oleh Nurlay,
bahwa tidak adanya pemenuhan unit
pelatihan nonformal yang ideal dalam
meningkatkan kepuasan diri daerah
setempat dipengaruhi oleh berbagai
variabel dimana unsur-unsur tersebut
saling mempengaruhi satu sama lain.
Dengan tujuan agar kulminasi harus
dipermudah  sama sekali terhadap
komponen-komponen tersebut. Variabel-
variabel tersebut antara lain: (a) tidak
adanya koordinasi antara pemerintah,
swasta dan yayasan daerah dalam
pelaksanaan program sekolah nonformal,
(b) terbatasnya kekuatan instruktif atau
aset ahli belajar, (¢) umumnya inspirasi



belajar anggota yang rendah, (d)
penyertaan yang terbatas dari
penyelenggara  pelatihan  non-formal
untuk wilayah lokal, (e) tidak adanya
harapan untuk program sekolah non-
formal di masa depan, ®
ketidakseimbangan dalam pengaturan
kantor pengajaran non-formal, (g)
pendekatan pengajaran yang ada saat ini
hanya menyoroti sekolah konvensional,
dan (h) kurang mahir dalam menangani
aset yang dapat diakses untuk
meningkatkan kepuasan pribadi daerah
setempat (Nurlay, 2012, hlm. 64-66).
Telah banyak investigasi yang
menggambarkan keberhasilan pelatihan

nonformal dalam memberikan
konsekuensi yang tulus kepada masyarakat
dalam meningkatkan bantuan

pemerintahnya. Ketika individu-individu
lokal memiliki kemampuan dasar, mereka
dapat bekerja di organisasi atau mereka
dapat segera membuka posisi atau
organisasi baru secara mandiri. Melalui
pekerjaan  dan  bisnis  ini, bantuan
pemerintah mereka dapat dicapai, bahkan
keadaan keuangan dan sosial keluarga
mereka lebih baik dari yang diharapkan
siapa pun. Ini semua bisa terjadi, jika
pemerintah terdekat harus secara efektif
diikutsertakan dan diikutsertakan bersama
dengan yayasan PKBM dan SKB untuk
memungkinkan daerah setempat.

Oleh karena itu, program pelatihan
nonformal yang dipelopori harus memiliki
sasaran dan arah yang jelas, dengan tujuan
agar kualitasnya dapat membangun
informasi, kemampuan, keterampilan yang
dapat dibuktikan, efisiensi, dan keseriusan
daerah setempat dalam memanfaatkan jeda
keberuntungan pasar dan pembukaan
usaha, yang pada tujuan harus memiliki
pilihan untuk menaklukkan isu-isu yang
dipandang masyarakat sebagai kebutuhan
dan pengangguran. Karena kesulitan
dalam melaksanakan program pendidikan
nonformal di kemudian hari semakin besar
untuk dihadapi daerah setempat. Kondisi
seperti ini patut menjadi pertimbangan
para pengawas dan otoritas publik yang
memiliki tugas utama terkait dengan
bantuan pemerintah bagi masyarakat
miskin di wilayah Enrekang. Pelatihan
nonformal harus memiliki pilihan untuk
menciptakan kembali cara pandang kepada
pemerintah daerah dan lingkungan sekitar
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bahwa pendidikan nonformal bukanlah
sekolah yang tidak dapat menjamin nasib
masyarakat pada akhirnya. Namun
pendidikan nonformal merupakan
pelatihan yang dapat memberikan masa
depan kepada masyarakat. Karena gagasan
sekolah nonformal memiliki keunggulan
tersendiri dalam mengajar dan
memberdayakan daerah setempat. Terlebih
lagi, hal tersebut telah diatur dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Kerangka Pelatihan Publik.

Berbicara secara luas, kita benar-
benar membutuhkan administrasi sistem
untuk membuat hidup atau pergaulan kita
lebih berbuah dan serius. Apalagi dengan
PKBM dan SKB, jika ingin diharapkan
mahir dan maju, membangun
perkumpulan-perkumpulan yang
bermanfaat dengan segala perkumpulan di
Rezim Enrekang khususnya dan Wilayah
Sulawesi Selatan bila semua dikatakan
sudah selesai. Sehingga semua proyek
yang dilaksanakan harus memiliki pilihan
untuk berasosiasi dengan berbagai sumber
dalam suatu organisasi (pengorganisasian).
Sehingga proyek tersebut bisa menjadi
simbol dalam  membangun  nasib
masyarakat.

Oleh karena itu, mendirikan
pergaulan yang ramah dan membantu
dengan siapa saja adalah bagian utama dari
semua latthan kehidupan, khususnya
PKBM dan SKB, sebagai pendirian yang
ada dari perut daerah itu sendiri dengan
sumber-sumber yang terfokus dan berbasis
daerah setempat. Kondisi ini tidak terjadi
pada PKBM Fadel, PKBM Merpati,
PKBM Nurul Hidayah, PKBM Salu Bulo
dan Spnf SKB Enrekang, yang terjadi pada
lembaga pendidikan nonformal seperti
yang telah digambarkan sebelumnya. Saat
ini, kantor hanya menyusun koneksi yang
sesuai di tingkat terdekat dan ini dilakukan
secara  unik dengan  pemerintah
lingkungan. Dan, setelah semua dikatakan
dan dilakukan, hubungan yang
menyenangkan itu tidak menarik.

Membangun koneksi yang
bermanfaat umumnya tidak perlu hanya
dengan otoritas publik, tetapi juga dengan
yayasan swasta atau asosiasi lain yang
terletak di wilayah Enrekang. Menariknya,
organisasi-organisasi tersebut memiliki
mimpi dan misi yaitu membangun dan



melibatkan masyarakat miskin. Karena
lembaga pendidikan non-formal ini
hanyalah tempat untuk mempersiapkan
dan mengajar individu yang tidak
memiliki kemampuan atau kemampuan
dasar.

Ada beberapa aturan yang harus
dipikirkan dan dimanfaatkan sebagai
alasan PKBM dan SKB dalam
membangun sambungan yang bermanfaat.
Agar pengawas dapat memahami dengan
jelas bahwa membangun hubungan yang
menyenangkan sangat penting untuk
kemajuan yayasan dan perkumpulan di
mata publik, standar tersebut mencakup
berikut ini: (1) Harus memiliki kesamaan
visi dan misi; koneksi yang membantu
harus didasarkan pada visi dan misi yang
sama serta tujuan hierarkis. Kesamaan visi
dan misi menjadi inspirasi dan tempelan
desain  organisasi. Perusahaan yang
membentuk koneksi yang menyenangkan
dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan
untuk premi dasar; (2) Membangun
kepercayaan, harus ada kepercayaan
bersama antar kaki tangan. Karena
kepercayaan adalah sumber daya yang
paling penting dalam membangun
hubungan organisasi yang menyenangkan;
(3) Keunggulan bersama, tujuan agar

kolaborasi dapat bermanfaat adalah
kemapanan yang kokoh dalam
membangun  asosiasi; (4) Menjaga
kemahiran dan kelangsungan hidup;

Dengan menjaga keefektifan ini, tentunya
tidak mengurangi sifat interaksi dan hasil.
Pada kenyataannya, itu dapat
meningkatkan sifat siklus dan item yang
diselesaikan. Tingkat kelangsungan hidup
dalam mencapai tujuan akan lebih tinggi
jika ukuran kerja kita dimasukkan
bersama.

Sejalan dengan itu, dengan standar
yang telah disebutkan sebelumnya,
diyakini bahwa nantinya PKBM dan SKB
akan lebih dapat diterima, sangat penting
untuk membangun hubungan yang baik
antar organisasi, tidak hanya dengan
pemerintah lingkungan, dengan landasan
apapun dengan memperhatikan
fundamental. estimasi dan standar yang
direferensikan sebelumnya.

KESIMPULAN
Cara pemberdayaan masyarakat
miskin melalui sekolah nonformal yang
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diselesaikan di PKBM Fadel, PKBM
Merpati, PKBM Nurul Hidayah, PKBM
Salu Bulo dan Spnf SKB Enrekang,
pelaksanaannya tidak sesuai dengan cita-
cita tujuan pertama.

Pengaruh siklus penguatan
terhadap masyarakat miskin  belum
menyebabkan kenaikan gaji  daerah,
apalagi sampai tingkat bantuan
pemerintahnya.

Koneksi bermanfaat yang telah
dikerjakan oleh yayasan pendidikan
nonformal, khususnya di PKBM Fadel,
PKBM Merpati, PKBM Nurul Hidayabh,
PKBM Salu Bulo dan Spnf SKB Enrekang
di Kawasan Enrekang belum ideal.the
stage of increasing intellectual
abilities, skills to skills so that
innovative initiatives and abilities
are formed to lead to independent
empowerment of urban village
communities in efforts to improve
family welfare through training in
making handicrafts in the Tuara
Village, Enrekang District.
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